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Abstrak
 

Tugas Akhir ini merupakan hasil penelitian tentang analisis pelaksanaan pemeriksaan terhadap seorang

tersangka tindak pidana secara daring (online)pada saat diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) selama Pandemi Covid-19 di Subdit II Direktorat Tindak Pidana Umum

(Dittipidum) Badan Reserse Kriminal (Bareskrim) di Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri).

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder

dengan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui cara wawancara dengan penyidik dan Kanit pada

Subdit II Dittipidum Bareskrim, Kapus Daskrimti Kejagung, maupun Kabirohumas MA sebagai informan

primer, observasi dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan, pertama, hasil

pemeriksaan online yang dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) tidak memiliki kekuatan

hukum dikarenakan tidak ditandatangani oleh saksi dan tersangka sehingga tidak memenuhi unsur-unsur

yang diamanatkan dalam ketentuan Pasal 75 ayat (3) KUHAP. Kedua, Penyidik Subdit II Dittipidum

Bareskrim Polri dapat menerapkan 2 (dua) pilihan untuk memperoleh BAP hasil pemeriksaan saksi dan

tersangka yang dilakukan secara online yakni: (1) menyampaikan BAP kepada saksi dan tersangka melalui

jasa ekspedisi yang terpercaya untuk ditandatangani secara basah; dan (2) BAP dimuat dalam File berbentuk

PDF, yang dikirimkan melalui e-mail kepada saksi dan tersangka, kemudian file tersebut dicetak oleh

ditandatangani secara basah. Hasil cetak yang telah ditandatangani kemudian dipindai (scanned) dan

dikirimkan kembali kepada penyidik. Dengan demikian BAP hasil pemeriksaan saksi dan tersangka yang

dilakukan secara online dapat menjadi wujud nyata dari upaya penegakan hukum secara penuh (full

enforcement) yang memenuhi ketentuan Pasal 75 ayat (3) KUHAP terkait pemeriksaan saksi dan

tersangka, dan tetap memperhatikan kebijakan pemerintah dalam upaya penegakan hukum di masa pandemi

Covid-19.

......This Final Project is the result of research on the analysis of the implementation of an online

examination of a suspect of a criminal act when the Large-Scale Social Restrictions (PSBB) policy was

implemented during the Covid-19 Pandemic in Sub-Directorate II of the Directorate of General Crimes

(Dittipidum). This research was conducted with a descriptive-qualitative method sourced from primary and

secondary data with data collection methods carried out by means of interviews with investigators and the

Kanit at Subdit II Dittipidum Bareskrim, Head of Daskrimti AGO, and the Head of Public Relations of MA

as primary informants, observation and document review. The results of the study show, first, that the results

of the online examination as outlined in the Minutes of Examination (BAP) Investigators of Subdit II

Dittipidum Bareskrim Polri can apply 2 (two) options to obtain BAP results from examination of witnesses

and suspects conducted online, namely: (1) submitting BAP to witnesses and suspects through a trusted

expedition service to be signed wetly; and (2) the BAP is contained in a PDF file, which is sent via e-mail to
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witnesses and suspects, then the file is printed by a wet signature. The signed printout is then scanned and

sent back to the investigator. Thus the BAP results from the examination of witnesses and suspects

conducted online can be a tangible manifestation of full enforcement efforts that comply with the provisions

of Article 75 paragraph (3) of the Criminal Procedure Code regarding the examination of witnesses and

suspects, and still pay attention to government policies in enforcement efforts. law during the Covid-19

pandemic. 


